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PENGARUH GRADASI DAN DERAJAT KEJENUHAN
TERHADAP NILAI CBR UNTUK MATERIAL GRANULAR

LILIES WIDOJOKO
Dosen Universitas Bandar Lampung
E-mail :lilieswidojoko @ubl.ac.id

Abstrak

Konstruksi jalan adalah suatu struktur yang berapis yang terdiri dari lapisan tanah
dasar (sub grade), lapis pondasi bawah (sub base course), lapis pondasi atas (base course)
dan lapis permukaan (surface course). Masing-masing lapisan harus saling mendukung
dan mengunci karena kelemahan salah satu strukturnya maka dapat mengakibatkan
kerusakan struktur jalan secara total. Salah satu faktor yang mempengaruhi dan
menentukan mutu jalan secara keseluruhan adalah lapisan pondasi bawah (sub base).

Penelitian ini hanya sebatas gradasi agregat, kadar air dan pada satu gradasi agregat
terdapat tiga jenis sampel kadar air saja juga perlu menambahkan jenis sampel agar
mendapatkan ketelitian hasil yang lebih baik.Dari penelitian ini didapatkan bahwa: (1)
Perubahan perilaku butiran tanah (agregat) seperti perbedaan berat jenis yang dipengaruhi
oleh kekasaran gradasi agregat dari agregat lebih kasar, agregat didalam spesifikasi, dan
agregat lebih halus dari spesifikasi, (2) Penambahan nilai kadar air optimum yang
dibutuhkan akibat dari semakin halusnya gradasi agregat (butiran tanah), (3) Menurunnya
nilai CBR (California Bearing Ratio) karena tidak sesuai dengan spesifikasi agregat bina
marga, dan semakin halus butiran tanah maka nilai CBR semakin kecil seperti agregat
dalam keadaan kering gradasi didalam spesifikasi nilai CBR 48,51, gradasi yang lebih
kasar dari spesifikasi nilai CBR menurun menjadi 36,10, nilai CBR yang terkecil saat
gradasi agregatnya lebih halus dari spesifikasi yaitu 29.

Kata Kunci : CBR (California Bearing Ratio)

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

dipungkiri akan timbul kerusakan-
kerusakan pada lapisan perkerasan

Prasarana jalan merupakan hal yang
penting dalam menunjang berbagai
aktivitas sosial dan  menunjang
perkembangan perekonomian. Masalah
kerusakan pada jalan raya dari waktu
kewaktu semakin sering dibicarakan
dalam menghadapi kenyataan dimana
perkerasan jalan mengalami kerusakan
sebelum masa pelayanannya berakhir.
Tidak sedikit biaya yang telah
dikeluarkan oleh pemerintah untuk
perbaikan dalam pemeliharaan jalan.
Dengan pertambahan volume lalu lintas
dari tahun ketahun, maka tidak dapat

sebelum umur rencana berakhir, selain
itu masih banyak faktor-faktor lain
sebagai penyebab kerusakan-kerusakan
pada lapisan perkerasan, sistim drainase
yang kurang baik, kondisi tanah dasar
yang kurang stabil, jenis material yang
digunakan dan bagian dari jalan yang
tidak memenuhi Standard pada kondisi
perkerasan tersebut.

Konstruksi jalan adalah suatu
struktur yang berapis yang terdiri dari
lapisan tanah dasar (sub grade), lapis
pondasi bawah (sub base course), lapis
pondasi atas (base course) dan lapis
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permukaan (surface course). Masing-
masing lapisan harus saling mendukung
dan mengunci karena kelemahan salah
satu strukturnya maka dapat
mengakibatkan kerusakan struktur jalan
secara total. Salah satu faktor yang
mempengaruhi dan menentukan mutu
jalan secara keseluruhan adalah lapisan
pondasi bawah (sub base).

Untuk itu mempelajari bagian sub base
(lapisan pondasi bawah) yang dinyatakan
dengan daya dukung tanah pada perkerasan
dinyatakan dengan CBR (California Bearing
Ratio) pada jalan, karena sub base
mempunyai peran yang penting setelah sub
grade atau tanah dasar dalam pembuatan
jalan. Sub base (lapisan pondasi bawah) juga
merupakan pendukung dari sub grade (tanah
dasar) dalam pembuatan jalan yang
berpengaruh terhadap kekuatan jalan itu
sendiri menahan beban.

1.2 Identifikasi Masalah

Permasalahan yang akan diungkap
yaitu perubahan nilai CBR pada sub
base (lapisan pondasi bawah) dari jalan
yang disebabkan oleh :

1. Gradasi agregat dengan
menggunakan sirtu (pasir batu) kelas
B pada material granular berbutir
kasar.

2. Pengaruh derajat kejenuhan pada
material tersebut.

1.3 Maksud dan Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui nilai-nilai CBR (California
Bearing Ratio) melalui tes laboraturium
pada sub base (lapisan pondasi bawah)
dari perkerasan jalan dalam batas yang
diijinkan. Juga untuk mengetahui nilai-
nilai CBR (California Bearing Ratio)
akibat pengaruh dari Gradasi dan
derajat kejenuhan pada sub base
(lapisan pondasi bawah) dari jalan.

1.4 Pembatasan Masalah

Dalam penulisan tugas akhir ini,
ruang  lingkup yang membatasi
penelitian ini adalah :

m Membuat contoh-contoh sub base
(lapisan pondasi bawah) pada kondisi
gradasi yang diijinkan, diatas kondisi
yang diijinkan dan dibawah kondisi
yang diijinkan atau pada gradasi
yang berbeda.

m Mencari nilai-nilai CBR (California
Bearing Ratio) pada ketiga kondisi
tersebut diatas.

m Membandingkan nilai-nilai  CBR
(California Bearing Ratio) dari
ketiga kondisi tersebut diatas.

m Kemudian membandingkan nilai-
nilai CBR (California Bearing Ratio)
antara basah dan kering.

II. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

2.1 Hasil Penelitian

2.1.1 Sifat Fisik Butiran Tanah Asli

Sifat-sifat fisik butiran tanah asli

ditentukan dengan melakukan serangkaian

percobaan dilaboraturium yaitu :

a. Abrasi (Keausan Los Angeles)

Hasil pengujian abrasi terhadap butiran

tanah asli menggunakan alat mesin Los

Angeles yang terdapat bola-bola baja

didalam tabung. Setelah mengalami

pengujian maka nilai Abrasi dari butiran

tanah 13.64%

b. Indek Plastisitas

Indek plastisitas dicari pada butiran tanah

yang tertahan saringan No.40.

- Batas cair (LL) merupakan kadar air
yang didapat dari 25 x ketukan, yaitu
sebesar 28.2 %.

- Batas Plastis (PL) didapat dengan cara
menggulung-gulung tanah hingga
mempunyai diameter 1/8 (3mm) dan
terjadi retak-retak, lalu dicari kadar
airnya.

- Kadar air inilah yang merupakan
batas plastis (PL), dari percoban
tersebut didapat nilai: 21.26 %.

- Indek plastisitas (PL) = LL - PL =
28.2% - 21.26% - 6.94%.

c. Bagian yang lunak
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Bagian  yang  lunak  merupakan
perbandingan berat butiran tanah yang
lolos saringan No0.200 terhadap berat
sampel, dari hasil tiga macam sampel
setelah dirata-ratakan terdapat nilai 1.3

%. Pengujian-pengujian diatas
dimasukkan didalam tabel 2.1.
Tabel 2.1 Pengujian Sifat Fisik
Butiran Tanah

No Jenis Uji Hasil Uji | Spesifikasi | Keterangan
1 |Keausan Los Angeles [13,64 % 0-40% Memenuhi
2 [Indek Plastisitas 6,94 % 0-10% Memenuhi
3 |Batas Cair 28,2 % 0-35% Memenuhi
4 |Bagian Yang Lunak [1,3 % 0-5% Memenuhi

Dari hasil pengujian tersebut batuan dari
PT SORENTO memenuhi syarat dari
sifat-sifat lapis pondasi agregat kelas B
menurut spesifikasi bina marga untuk
dilakukan pengujian selanjutnya.

d. Berat jenis butiran tanah.
Tabel 2.2 Berat jenis butiran tanah yang
lolos tiap-tiap nomor saringan.

Tabel 2.2Berat jenis butiran tanah yang lolos
tiap-tiap nomor saringan

[22 T2 17 [38 [ No4 [ Nol0 [ No40 | No.200 |
[ 2,730 | 2,720 [ 2,720 | 2,717 [ 2,708 | 2,707 [ 2,620 | 2,520 |

Berdasarkan berat jenis tiap-tiap saringan
dicari berat jenis campuran gradasi
butiran tanah dengan rumus :

PLePrePi+ParPs+PatPrePs
Gsb = PL+Pe+Ps+Pa+Psi+Ps+P7+Ps
af G2 (o (e Gs G7 w o
Gsb = berat jenis agregat
campuran
P.,P,,..Pn = persentase berat
masing-masing  fraksi
terhadap berat total
agregat campuran.
G1,Gy,...Gn = berat jenis dari masing-

masing fraksi agregat.

Berdasarkan rumus diatas berat jenis

tiap-tiap spesifikasi agregat:

- Berat jenis campuran lebih kasar dari
spek agregat : 2,704

- Berat jenis campuran didalam spek
agregat :2,69

- Berat jenis campuran lebih halus dari
spek agregat : 2,675

e. Kadar air optimum

Berdasarkan dari tiga macam kondisi

spesifikasi agregat terdapat tiga kondisi

kadarair optimum :

- Lebih kasar dari spesifikasi agregat
:3.7%

- Didalam spesifikasi agregat

4.8%

- Lebih halus dari spesifikasi agregat

:6.25%

f. Derajat kejenuhan (Sr)
Gs.yw S W.Gs
= r=

vd e

e

Gs = berat jenis

Berat jenis air dengan nilai 1
(satu)

yd Berat volume kering (gr/cm3)

Sr Derajat kejenuhan ( % )

W = Kadar air dari sampel (%)

Nilai angka pori

2.1.2 Gradasi Butiran Agregat
2.1.2.1 Gradasi Butiran Didalam Spesifikasi
Agregat
Dari pemeriksaan analisis saringan
didapat gradasi butir agregat, seperti pada
Tabel 2.3 dan Gambar 2.1.

Tabel 2.3 Gradasi butiran didalam
spesifikasi agregat.

ASTM [(mm) |Min |Max | % Lolos | % Tertahan
Spec [Spec
2" 50 100 (100 [100 0,00
112" |37.5 (88 |95 ]93.49 6,51
1" 250 |70 (85 |80.99 19,01
3/8" 1950 (30 |65 [60.43 39,57
Nod [4.75 (25 |55 |47.38 52,62
No.10 |2.0 15 |40 [34.35 65,65
No.40 |0.425 |8 20 [17.32 82,68
No.200|0.075 |2 8 5.80 94,2
Jumlah Persentase tertahan 360,24
Modulus Kehalusan 3,60
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Sampel I: gradasi agregat didalam
spesifikasi bina marga, ukuran
butirnya dibagi rata antara yang
besar sampai yang kecil dikatakan
bergradasi baik (well graded).

Agiragal Kilia B

TmaineTm|

Gambar 2.1 Grafik gradasi agregat didalam
spesifikasi agregat

2.1.2.2 Gradasi Butiran Lebih Halus dari
Spesifikasi Agregat (diatas spek)
Dari pemeriksaan analisa saringan
didapat gradasi butiran yang lebih
halus seperti pada Tabel 2.4. dan

Gambar 2.2.
Tabel 2.4 Gradasi butiran lebih halus
dari spesifikasi agregat.
ASTM | (mm) [ Min | Max % %
Spec | Spec | Lolos Tertahan

2" 50 100 100 100 0,00

172" 37.5 |88 95 96,1 3,9

1" 25.0 |70 85 88,6 11,4

3/8" 9.50 |30 65 76,2, 23,8

No.4 4.75 |25 55 68,4 31,6

No.10 |2.0 15 40 50,2 49,8

No.40 ]0.425 |8 20 26,3 73,7

No.200 |0.075 (2 8 10,2 89,8

Jumlah Persentase tertahan 284

Modulus Kehalusan 2,84
Sampel 1II: gradasi agregatnya
terdapat kekurangan butiran kasar
atau  kelebihan butiran  halus
sehingga dikatakan bergradasi buruk
(poorly graded).

Agregai Kelas B

- l——
i
md "_.-"J i
- -
= F

=4 - /"'

| - -~ I— s Ay | |
- - {_/ [ = = = e ||

e AL | —=— raa |
W o e
e e
A
— &

Ay 4.4 ok Ing =

i B3
D rmiwr rmm|

Gambar 2.2 Grafik gradasi agregat didalam
spesifikasi agregat

2.1.2.3 Gradasi Butiran Lebih Kasar dari
Spesifikasi Agregat (dibwh spek)
Dari pemeriksaan analisis saringan
didapat gradasi butiran lebih kasar
dari spesifikasi agregat seperti pada
Tabel 2.5 dan Gambar 2.3.

Tabel 2.5 Gradasi butiran lebih kasar dari
spesifikasi agregat.

ASTM [(mm) [Min |Max |% %
Spec [Spec |Lolos |[Tertahan
2" 50 100 100 100 0,00
112" |37.5 (88 95 83,5 16,5
1" 25.0 |70 85 60,2 (39,8
3/8" 9.50 |30 65 28 72
No.4  [|4.75 |25 55 21,5 |78,5
No.10 [2.0 [15 40 17,5 82,5
No.40 [0.425 |8 20 11 89
No.200 [0.075 |2 8 3,48 96,52
Jumah Persentase tertahan 474,82
Modulus Kehalusan 4,75
Sampel III gradasi agregatnya
terdapat kekurangan butiran halus
atau  kelebihan  butiran  kasar
sehingga dikatakan bergradasi buruk
(poorly graded).
- Agregat Kalas B
] - _.1-";’ /,: #
,;-*"‘H (7 [
= - A - = naom
e _=_______=.{’ e i
Bt il
" i I-I.':J_- aap i ian il T L]
Dwmaisr |rerm]

Gambar 2.3 Grafik gradasi agregat
dibawah spesifikasi agregat.
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2.1.3 Nilai California Bearing Ratio

Dari beberapa sampel diatas terdapat
nilai-nilai CBR yang dipengaruhi oleh
gradasi agregat danpersentase air pada tiap-
tiap sampel agregat seperti pada Tabel 2.6.

Gambar 2.4 menjelaskan kenaikan
berat jenis pada spesifikasi agregat kasar
membuktikan ~ bahwa  butiran  pada
spesifikasi agregat kasar lebih padat
sehingga nilai berat jenis tanah meningkat.
Hal ini mendukung teori yang ada bahwa

semakin baik tanah maka nilai berat jenis
semakin meningkat.

2.2.2 Hubungan Derajat Kejenuhan Pada
Kondisi Optimum dengan Kekasaran
Butiran
Derajat kejenuhan pada suatu agregat

tergantung pada kekasaran atau besar

kecilnya butiran tanah seperti pada grafik
dibawah ini.

Tabel 2.6 Pengaruh nilai CBR terhadap
gradasi agregat dan persentase air.

Keadaan Sampel Sr Nilai CBR(%)
Didalam spesifikasi

» Kering 3,37 48,51

» Kadar air optimum | 23,6 45,20

> Terendam air 100 34,70 _ s e
Diatas spesifikasi § =

» Kering 3,63 36,10 t Haq

> Kadar air optimum | 28,7 30,70 g

> Terendam air 100 23,80 -l = v o

Diatas spesifikasi A

Gambar 2.5 Hubungan spesifikasi agregat

> Kering 2,63 29 . .
> Kadar air optimum | 17.8 24 dengan persentase derajat kejenuhan.
» Terendam air 100 20

Tabel 2.8 Kenaikan nilai derajat kejenuhan

2.2 Pembahasan

Gradasi Spesifikasi agregat Kls B |kadar air optimum [Sr (%)
(%)

2.2.1 Hasil Pengujian Berat Jenis

. ) Dibawah spek agregat (Butir kasar) 3,7 % 17,8 %
Hasil perhitungan dan hubungan berat Didalam spesifikasi agregat 4.8% 23,6%
Diatas spek agregat (Butir halus) 6,25 % 28,7 %

jenis campuran dengan kekasaran butiran
agregat dan pemadatan disajikan dalam

Tabel 2.7 dan Gambar 2.4. Dari Tabel 2.8 dan Gambar 2.5

terlihat agregat yang lebih kasar dari
spesifikasi agregat, nilai derajat

Tabel 2.7 Nilai berat jenis X X . X
/ kejenuhannya lebih kecil dari sampel yang

campuran agregat.

Spesifikasi Berat | (Dopt [ Brt isi Kering didalam spesifikasi agregat. Yang lebih

Agregat Jenis (%) (gr/cm”) . . . . .
Lebih kasar dari spekagregat | 2.704 | 3,7 % 2,21 ha!us dari spes1f1ka§1 agregat nilai dera-‘]aF
Didalam spesifikasi agregat 2.69 | 4.8% 2,3 kejenuhannya lebih  besar, hal ini
Lebih halus dari spek agregat | 2.675 | 6.25% 2,09 dikarenakan semakin halus gradasi butiran
agregat dari suatu sampel maka nilai
= persentase derajat kejenuhannya semakin
2 T besar karena rongga pada agregat halus lebih
£ - banyak dan peresapan terhadap air lebih
=T cepat dibanding agregat kasar sehingga

rongga tersebut diisi oleh air, dan pemuaian
air tidak secepat agregat kasar karena
permukaan butiran tidak sebesar agregat
kasar.

Epamdikan &praps

Gambar 2.4 Hubungan spesifikasi
agregat dengan berat jenis
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2.2.3 Hubungan Antara Nilai CBR
dengan Derajat Kejenuhan Pada
Tiga Kondisi Spesifikasi Agregat
Pada ketiga kondisi spesifikasi

agregat tedapat kandungan air yang berbeda-

beda dan hal tersebut mendapatkan nilai

CBR yang berbeda-beda pula. Seperti pada

grafik dibawah ini.

Gambar 2.6 Hubungan nilai CBR dengan
spesifikasi agregat.

£ a
Maodulus Kehalusan (M

Tabel 2.9 Penurunan nilai CBR dari tiga
kondisi spesifikasi agregat

Spesifikasi agregat [Mf Kondisi Sr (%) | Nilai CBR
sampel (%)
Didalam 3,60 Kering 3,37 48,51
spesifikasi Optimum 23,6 45,20
agregat Terendam 100 34,70
Dibawah 4.75 Kering 2,63 36,10
spesifikasi ’ Optimum 17,8 30,70
agregat (lebih Terendam 100 23,10
kasar dari spek)
Diatas spesifikasi [2,84 Kering 3,63 29
agregat (lebih Optimum 28,7 24
halus dari spek) Terendam 100 20

Dari Gambar 2.6 dan Tabel 2.9
terlihat gradasi agregat yang memenuhi
spesifikasi bina marga dengan nilai modulus
kehalusan (Mf) =3,60 nilai CBR lebih tinggi
dibandingkan dua kondisi yang lain karena
pori atau rongga-rongga pada butiran
agregat dalam kondisi tersebut lebih sedikit
dibandingkan dua kondisi yang lain yang
membuat kepadatan lebih baik dan ikatan
antar agregat lebih baik sehingga beban
yang diterima dapat disebarkan lebih
sempurna kebawah.

Agregat yang lebih kasar (dibawah
spesifikasi agregat), dengan nilai modulus
kehalusan (Mf) = 4,75 nilai CBR lebih kecil
dari nilai CBR yang agregatnya memenuhi
standar spesifikasi menurut bina marga,
karena pori atau rongga-rongga pada butiran
agregat lebih banyak dan besar sehingga
agregat yang kasar mudah mengalami
pergeseran jika menerima beban yang besar
karena tidak adanya agregat kecil yang
mengisi rongga-rongga yang mampu
menahan  agregat  besar  mengalami
pergeseran hal ini mengakibatkan kurang
mampu menahan beban yang diterimanya
dengan maksimal.

Nilai CBR yang terendah, gradasi
agregat lebih halus (diatas spesifikasi
agregat) dari spesifikasi gradasi agregat
menurut bina marga, dengan nilai modulus
kehalusan

(Mf) = 2,84 karena tidak adanya
agregat kasar yang mempunyai peran
penting untuk menahan beban yang besar
sehingga agregat yang kecil terdorong
kebawah dan kesamping akibat dari beban
besar yang diterima, pada agregat yang lebih
halus dari spesifikasi agregat bina marga
membuktikan rendahnya tingkat kesetabilan
butiran agregat.

2.2.4 Hubungan  Antara  Spesifikasi

Agregat dan Derajat Kejenuhan
Terhadap Nilai CBR

SRYE CER

;-
|
|
|

|

|

Gambar 2.7 Penurunan nilai CBR akibat
Penambahan persentase derajat kejenuhan

Pada gambar 2.7 terdapat tiga jenis
sampel, yaitu gradasi agregat yang terdapat
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didalam spesifikasi agregat (sampel 2)
dengan persamaan Y= -0,1414X +48,788
Gradasi agregat yang lebih halus dari
spesifikasi agregat (sampel 1) dengan
persamaan Y= -0,0852X + 28,091 gradasi
agregat yang lebih kasar dari spesifikasi
agregat (sampel 3) dengan persamaan Y= -
0,1198X + 34,775. Garis persamaan akan
terlihat pada Gambar 2.8.

Gambar 2.8 Garis Nilai Persamaan pada
Gambar 2.7

& VB CBR B EE TR A

Tabel 2.10 Penurunan Nilai CBR akibat
Penambahan persentase derajat kejenuhan

agregat menjadi licin sehingga mudah
mengalami  pergeseran-pergeseran  antar
agegat pada saat menerima beban besar.
Tetapi karena kandungan airnya pada
keadaan optimum sehingga penurunan nilai
CBRnya tidak mengalami pengurangan yang
besar.

Sedangkan pada saat terendam air
atau jenuh air nilai CBR yang paling rendah,
karena setelah dipadatkan butiran-butiran
kecil mengisi rongga-rongga antara butiran
yang besar, jika direndam dalam air partikel-
partikel kecil yang mengisi pori-pori
tersebut akan berjauhan satu dengan yang
lain sehingga partikel-partikel kecil akan
turun secara perlahan atau tinggal dalam
larutan lalu mengendap. Setelah mengendap
partikel partikel tersebut terdispersi didalam
air.

2.2.5 Pengaruh Pemadatan

Nilai Kadar Air
Tabel 4.11 Pengaruh nilai CBR
terhadap kadar air yang dipadatkan.

Terhadap

Kondisi sampel |Sr (%) [Spesifikasi Agregat Nilai CBR
(%) Nilai Kadar Air Pada Nilai
Kering 3,37 Didalam spesifikasi 48.51 Sampel Pukulan (%) CBR
Optimum 23,6 agregat 45.20
Terendam 100 34.70 56 x 25 x 10x
Kering 2,63 Dibawah spesifikasi 36.10
Optimum 17,8 agregat 30.70 Di dlm spek
Terendam 100 |(Lebih kasar darispek) [23.10 - Kering 0.73  [0.95 |1.03 [48.51
Kering 3,63 Diatas spesifikasi 29 ) .
Optimum 287 agregat 24 - Kadar Air Optimum [4.48 4.71 5.69 45.20
Terendam 100 (Lebih halus dari spek) 20 - Terendam Air 21.76 |22.80 [26.39 |34.70
Di bwh spek
Pada Tabel 2.10 dapat dilihat bahwa - Kering A48 1071 11.03 13610
agregat yang nilai persentase derajat - Kadar Air Optimum .22 3.33 3.75 30.70
- . . .. . - Terendam Air 19.24 (19.95 |21.00 |23.10
kejenuhan paling kecil atau kondisi kering
. oy . . Di atas spek
mempunyai nilai CBR yang paling besar, Keri 073 looe |1z |ao
. . R - Kering . . .
p.ermuka.aI} tiap-tiap agregat le})lh padat dan - Kadar Air Optimum [5.11  [5.22  [6.70 |24
tidak licin dikarenakan tidak adanya - Terendam Air 2071 l22.80 |22.90 |20

perantara air pada tiap- tiap permukaan yang

merupakan sebagai bahan pelumas, dan
membuat gaya tarik menarik yang baik pada
tiap tiap agregat. Agregat yang mempunyai
persentase derajat kejenuhan lebih besar
pada kondisi kadar air optimum mempunyai
nilai CBR lebih kecil pada saat keadaan
kering karena sudah icruapat air ditiap-tiap
permukaan agregatsehingga permukaan

Berdasarkan dari Tabel 2.11 terlihat
bahwa semakin kecil nilai kadar airnya nilai
CBR semakin besar. Pada pukulan yang ke
56 kali nilai kadar airnya yang paling kecil
karena  semakin banyak pukulannya
kepadatan butiran tanah semakin baik, air
dan udara yang berada didalamnya terangkat
keatas sehingga pori atau ruang yang berada
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didalam pori semakin kecil sehingga dapat
menahan beban yang besar.

Pada agregat yang paling kasar
kandungan air yang berada didalamnya yang
paling kecil karena jumlah luas permukaan
pada agregat kasar lebih kecil dibandingkan
agregat yang lebih halus sehingga agregat
kasar sangat sedikit menyerap air.
Sedangkan agregat yang halus lebih lunak
dan jumlah luas permukaannya lebih besar,
hal tersebutlah yang membuat agregat
benyak menyerap air.

Pada saat terendam air nilai kadar air
yang terkandung didalamnya besar karena
rongga atau porinya terisi penuh oleh air.
Kandungan air yang terbesar, pada agregat
yang lebih halus uvari spesifikasi karena
rongga atau pori pada agregat yang halus
lebih banyak sehingga banyak menyerap air.

III. KESIMPULAN DAN SARAN
3.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan
terhadap hasil pengujian dari sampel tanah
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perubahan perilaku butiran tanah
(agregat) seperti perbedaan berat jenis
yang dipengaruhi kekasaran gradasi
agregat dari agregat lebih kasar, agregat
didalam spesifikasi, dan agregat lebih
halus dari spesifikasi.

2. Penambahan nilai kadar air optimum
yang dibutuhkan akibat dari semakin
halusnya gradasi agregat (butiran tanah).

3. Menurunnya nilai CBR (California
Bearing Ratio) karena tidak sesuai
dengan spesifikasi agregat bina marga,
dan semakin halus butiran tanah maka
nilai CBR semakin kecil seperti agregat
dalam keadaan kering gradasi didalam
spesifikasi nilai CBR 48,51, gradasi yang
lebih kasar dari spesifikasi nilai CBR
menurun menjadi 36,10, nilai CBR yang
terkecil saat gradasi agregatnya lebih
halus dari spesifikasi yaitu 29.

4. Nilai CBR (California Bearing Ratio)
pada kondisi kering sangat besar karena

semakin diberi tekanan yang lebih besar,
buiran-butiran tanah yang beraneka
ragam ukurannya sakan-akan semakin
mengunci antara butiran satu dengan
butiran yang lain yang lain.

5. Nilai CBR (California Bearing Ratio)
pada kondisi kadar air optimum mulai
terjadi  penurunan, karena  sudah
mengalami  pergeseran antar  butir
disebabkan sudah terdapat air pada
permukaan tiap-tiap butiran tanah yang
merupakan  sebagai  pelumas tiap
permukaan butiran

6. Pada saat terendam nilai CBR turun
tajam yaitu sebesar 34,70 hal ini
dikarenakan butiran kecil yang mengunci
butiran besar turun dan mengendap.

3.2 Saran

Dikarenakan keterbatasan waktu maka
penelitian ini hanya sebatas gradasi agregat,
kadar air dan pada satu gradasi agregat
terdapat tiga jenis sampel kadar air saja juga
perlu menambahkan jenis sampel agar
mendapatkan ketelitian hasil yang lebih
baik. Untuk itu perlu dicoba penelitian lebih
lanjut pada jenis tanah yang berbeda atau
dari sumber daerah yang berbeda dan
hubungan nilai CBR terhadap berat isi
kering.

Penelitian ini hanya meninjau pada sub
base dari jalan saja, sehingga perlu
penelitian lebih lanjut pada bagian dari jalan
yang lain untuk mendukung kekuatan sub
base. Pada penelitian ini dapat dilihat
agregat pada kondisi kadar air optimum
masih dapat menerima beban yang berat saat
pekerjaan di lapangan pekerjaan jalan harus
benar-benar diperhatikan drainase jalan agar
pada saat hujan jalan tidak tergenang air
sehingga bagian pondasi jalan berada pada
kondisi kadar air optimum karena pada saat
kadar air optimum jalan masih dapat
menahan beban kendaraan dengan baik.
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